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KEBIJAKAN pemerintah tidak
memberangkatkan haji tahun 1441H/-
2020M tampaknya diterima dengan
ikhlas dan lapang dada oleh para je-
maah calon haji. Buktinya, mayoritas
mereka tidak menarik kembali uang
pelunasan yang sudah disetorkan.
Sampai Rabu (10/6), sebagaimana di-
jelaskan Kabid PHU Kanwil Kemenag
DIY Sigit Warsita, hanya enam orang
yang sudah mengajukan penarikan
Bipih pelunasan. Rinciannya, dari
Kota Yogyakarta lima orang dan
Sleman satu orang (KR, Kamis 11/6).

Kemungkinannya, penarikan Bipih
tersebut lebih dikarenakan faktor ke-
butuhan. Sedang yang tidak meng-
ambil kembali uang setoran pelu-
nasannya, bisa jadi karena sudah
mantap ingin melaksanakan ibadah
haji. Kalau uang tersebut ditarik, bisa
jadi akan habis sehingga pada masa
pelunasan nanti harus menyediakan
uang lagi untuk melunasi. Lebih dari
itu, pihak pemerintah juga sudah men-
janjikan akan mengelola uang jemaah
2020 secara khusus, dengan prinsip
syariah dan hasil pengembangannya
akan dikembalikan kepada jemaah
sebulan sebelum keberangkatan. Jadi
nantinya bisa untuk tambahan bekal.

Dengan tidak banyaknya jemaah
yang menarik uang pelunasan, maka
bisa diasumsikan komposisi calon je-
maah haji 2021 sudah setengah jadi,
kecuali kalau nantinya ada perubahan
kuota. Karena mereka akan mendapat
prioritas berangkat pada musim haji
1442H/2021M mendatang. Artinya,
sebenarnya sudah mulai bisa dibuat
rancangan kelompok terbang (kloter)
kemudian dilakukan pembinaan dan
pembimbingan secara intensif kepada
jemaah setiap kloter, sehingga persiap-
an haiji 2021 benar-benar matang.

Selain itu, kalau sudah terbentuk
rancangan kloter, para petugas kloter
(petugas daerah maupun pusat) juga
sudah mulai bisa membangun komu-
nikasi dengan para calon haji yang
akan dibimbingnya sejak dini. Me-
mang, sesuai Keputusan Menteri
Agama (KMA) NO 494 tahun 2020
petugas haji daerah 2020 sudah di-
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batalkan. Namun dapat diusulkan
kembali oleh Gubernur pada Penye-
lenggaraan Ibadah Haji tahun 1442
H/2021 M. Dari pihak terkait juga su-
dah ada komitmen untuk menetapkan
lagi mereka yang sudah terpilih men-
jadi petugas haiji tahun ini untuk ke-
berangkatan musim haji mendatang.
Artinya, personel petugas haji yang
akan menyertai setiap kloter juga su-
dah semi final. Dengan begitu, masa
setahun ini bisa dimanfaatkan untuk
mematangkan kesiapan para calon
petugas haji dalam menjalankan tu-
gasnya, maupun dalam berinteraksi
dengan jemaahnya.

Sebagaimana diketahui bersama,
kalau tahun-tahun sebelumnya bisa
dibilang tidak ada interaksi dan komu-
nikasi antara petugas haji dengan
para jemaah sebelum keberangkatan
haji. Hal ini karena penetapan petugas
memang saat masa pelunasan haji.
Para petugas haji baru melakukan
ta’'aruf atau perkenalan dengan je-
maah saat diundang syawalan dan
pelepasan haji setiap KBIHU dan saat
pemantapan kloter. Dengan begitu,
mereka belum saling mengenal.
Sedang sekarang, kalau sudah diran-
cang kloter dan petugasnya, mereka
bisa membangun komunikasi lebih di-
ni dengan pertemuan rutin dalam
rentang waktu sekitar satu tahun.
Melalui berbagai pertemuan rutin se-
lain jadi saling kenal sejak awal juga
bisa untuk melakukan persiapan
terkait manasik haji maupun secara
teknis. Dengan demikian, saat ke-
berangkatan haji nanti persiapan be-
nar-benar sudah lebih matang.

Kita semua pasti berharap, pandemi
Covid-19 segera berakhir dan kehi-
dupan benar-benar jadi normal seperti
dulu. Khusus terkait ibadah haji, ha-
rapannya tahun depan sudah bisa di-
laksanakan seperti tahun-tahun lalu.
Jumlah kuota jemaah diharapkan te-
tap, tidak ada pengurangan, syukur
ada tambahan. Dengan begitu tidak
ada perubahan signifikan komposisi
kloter. Dan semua yang sudah diper-
siapkan sejak awal betul-betul bisa di-
laksanakan dengan baik. Semoga! (J-0

tanggung jawab penulis.

UNALA adalah program kesehat-
an bagi remaja di DIY yang didukung
oleh United Nations Population Fund
(UNFPA) dan Pemerintah Kanada di
bawah naungan Kementerian Kese-
hatan dan Bappenas RI. UNALA
yang bermakna ‘Remaja yang
Bertanggung jawab’ saat ini dikelola
di bawah manajemen Siklus Indo-
nesia.

Dalam situasi wabah Covid 19, re-
maja mengalami berbagai situasi
baru mulai dari situasi belajar, interak-
si di dalam keluarga, dan ancaman

Pustakawan

BELUM lama ini pustakawan yang
tergabung dalam Ikatan Pustakawan
Indonesia (IPI) DIY menaruh perhati-
an terhadap masyarakat yang terdam-
pak pandemi Covid-19. Mereka yang
berprofesi atau berkarya di bidang
dokumentasi, perpustakaan, dan infor-
masi itu melakukan aksi sosial ‘Pusta-
kawan Peduli’, sebagai bentuk kepe-
dulian pustakawan di DIY terhadap
kondisi sosial ekonomi masyarakat.

Gerak cepat IPI DIY dengan meng-
gelar penggalangan dana yang dimu-
lai pertengahan Mei lalu mendapat re-
spons positif dari anggota. Usai dana
terkumpul, pengurus IPI DIY me-
nyalurkan kepada anak-anak yatim,
pengemudi, becak dan pemulung.

Kepedulian dari berbagai pihak ter-
hadap masyarakat yang secara nyata
terdampak secara ekonomi dalam situ-

Pikiran Pembaca terbuka bagl slapa saja. Naskah dikirim ke kantor
Redaksi Kedaulatan Rakyat, Jalan Margo Utomo (P Mangkubumi) 40-42
Yogyakarta 55232 Fax (0274) 563125 Telp (0274) 565685 (Hunting) atau
malalui email pikiranpembaca@gmail.com. Maskah dilengkapi fotokopi
M atau scan identitas diri berikut nomor telepon yang bisa dihubungi. Isi

Konsultasi Virtual Gratis UNALA

penularan Covid 19. Oleh karenanya,
UNALA menyediakan layanan agar
remaja tetap bisa di rumah dan sehat,
dengan mengakses layanan konsul-
tasi kesehatan secara virtual, melalui
aplikasi Zoom & WhatsApp. Remaja
tidak dipungut biaya/gratis dengan
menghubungi nomor layanan UN-
ALA atau menghubungi IG UNALAY-
OUTH. Pendaftaran dan konfirmasi
layanan di Customer Line UNALA

0811-2555-390/IG unalayouth. (-0
Henri Puteranto, Konsultan
Program UNALA.

Yogya Peduli

asi pandemi sekarang ini amat dibu-
tuhkan. Gerakan sosial dari elemen
masyarakat dan beragam profesi se-
perti profesi pustakawan yang kesehar-
iannya berkecimpung di bidang layan-
an perpustakaan dan dengan ke-
sadaran terjun ke lapangan melakukan
aksi sosial patut ditindaklanjuti oleh ele-

men masyarakat dan profesi lainnya.
Aksi sosial itu juga merupakan cara
mendekatkan diri kepada masyarakat
agar profesi pustakawan makin dike-
nal kalangan luas. Masyarakat tentu-
nya akan menilai bahwa profesi dike-
nal bukan karena sebuah profesi pop-
uler di tengah masyarakat, namun ju-
ga ketika anggota dalam profesi itu
mempunyai nilai kesetiakawanan

yang tinggi. (J-0

FL Agung Hartono SSos
Pustakawan IS/ Yogya.

'New Normal’ dalam B

PANDEMI berulangkali terjadi. Wa-
bah ada sejak 3.000 SM tanpa diketahui
penyebabnya. Wabah Antonine (165-180
M) menelan korban 5 juta orang menja-
di yang pertama tercatat. Wabah
Bubonic atau Black Death (1347-1351)
menyebabkan korban meninggal seki-
tar 200 juta orang, disusul Spanish Flu
(1918-1919) dengan 50 juta kematian
dan HIV/AIDS (sejak 1981) dengan 35
juta kematian. Asian Flu, Hong Kong
Flu, MERS, Ebola, SARS, Swine Flu,
hingga Covid-19. Namun tidak semua
wabah menjadi epidemi atau pan-
demi (global).

Di beberapa negara, berbagai |
dorongan untuk menangani sum- g
ber virus sangat marak di an-
taranya mengubah pola makan.
Perubahan ke makanan berbasis
nabati mulai dilakukan secara ter-
padu dan menyeluruh untuk sekali-
gus menyelesaikan masalah-masa-
lah lain. Dorongan lainnya yaitu
pertanian perkotaan yang digabung
dengan desain hunian, memiliki
potensi untuk dikembangkan pas-
capandemi karena memberi multi- &
manfaat (Satwiko dan Yudha,
2020).

Penyaring Air

Di masa pandemi Covid-19, per-
tanian perkotaan dalam skala ru-
mah tangga tumbuh dengan pesat.
Pertanian perkotaan dapat di-
padukan dengan halaman atau atap ba-
ngunan. Di perkotaan padat, atap ba-
ngunan mengambil bagian luasan yang
besar hingga 90%. Manfaat pertanian
perkotaan di atap: (1) meningkatkan
kualitas udara dan air (1 m2 atap
bertanaman dapat mengikat 0.2 kg par-
tikel dari udara per tahun); (2)
Meningkatkan kualitas air. Sistem akar
pada atap bertanaman mengandung
bakteri dan jamur yang berlaku sebagai
penyaring air alami melalui proses
bioremediation dan phytoremediation

(3) Mengurangi panas. Atap bertana-
man tetap sejuk ketika terkena panas

Amos Setiadi

matahari (4) Mengurangi biaya energi.
Atap bertanaman menahan panas
matahari masuk ke dalam ruangan se-
hingga mengurangi energi yang diper-
lukan oleh AC. (5) Memperpanjang
umur atap. Tanaman akan melindungi
atap dari ultraviolet dan panas mata-
hari.

Pemerintah sedang menyiapkan

tatanan baru beradaptasi (kenormalan

baru). Tatanan baru yang bersifat tata
lahir memerlukan lambaran tata batin.
Tajuk Rencana KR Sabtu (23/3) berjudul
éEling lan Waspadai dan sabda Ngarsa
Dalem HB X Manekung Maneges ing
Gusti (KR, 21 April 2020) merupakan
pitutur modal hidup dengan lambaran
tata batin dalam menghadapi pandemi
dan paska pandemi virus Covid-19.
Paduan tata lahir dan tata batin dalam
kenormalan baru akan membangun
pengekangan diri dalam segenap hal
(ngripta raga) untuk meraba mana yang
dinamakan arti kehidupan yang se-
harusnya dalam andhap asoring manah

ingkai Budaya

(kerendahan hati).
Pengekangan Diri

Andhap asoring manah yang menun-
tun kita supaya Kang Murbeng Dumadi
sungguh-sungguh mawana dalam diri
kita. Ketekadan hidup tata batin yang
terpusat pada Sing Gawe Urip (eling)
sebagai kenormalan baru melandasi
tata lahir yang mengarah. Kebiasaan
yang selama ini dikuasai pemuasan
éakui akan mengalami pengekangan
diri dalam berbagai hal. Mari masuk da-
lam kenormalan baru dalam tata lahir
dan tata batin supaya kita mampu:
melihat (weruh) dan bisa memper-
hatikan (maspadakake), mende-
ngar (krungu) dan bisa mendengar-
kan (ngrungokake), merasa (krasa)
dan bisa merasakan (ngrasakake),
sadar (rumangsa) dan bisa me-
nyadari (ngrumangsani), mengerti
(ngerti) dan bisa menyadari penger-
tian (ngerteni).

Manusia menyadari kediriannya
di hadirat Sing Gawe Urip bahwa
manusia itu bukan apa-apa dan
Gusti adalah segala-galanya. Kesa-
daran inilah yang dinamakan eling
dan seharusnya menjadi pangkal
dari seluruh perbuatan sehari-hari
di masa kenormalan baru. Kenor-
malan baru terhadap Kang Mur-
beng Dumadi, terhadap sesama
manusia, terhadap semua makh-
luk. Kenormalan Baru dalam cahya
rohani, keheningan jiwa mendorong
terciptanya Memayu Hayuning Ba-
wana. Jogja Istimewa. (J-0

*) Dr Amos Setiadi, Dosen
Pascasarjana Universitas Atma Jaya
Yogyakarta. Anggota Paguyuban
Budaya Pametri Wiji.

KR-JOKQ SANTOSO
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Seni Daring di Tengah Pandemi

DALAM kondisi apapun, seniman
atau pekerja seni selalu dituntut kreatif.
Melahirkan karya berkualitas. Begitu ju-
ga di tengah krisis ekonomi akibat pan-
demi virus korona Covid-19. Difasilitasi
Dinas Kebudayaan DIY, lebih dari 150
kelompok seni dan tokoh-tokoh seni
berkarya secara daring (dalam jaringan
alias online). Sebelumnya mereka mengi-
rimkan proposal yang diseleksi oleh
Dinas Kebudayaan DIY.

Program ini bisa disebut égelar seni
masa darurati. Frasa darurat mengacu
pada keadaan tidak stabil akibat ada
tekanan secara eksternal. Virus korona
Covid-19, menjadi penyebab kedaruratan
itu, baik secara medis, sosial, kultural
maupun ekonomi. Dampak krisis itu ju-
ga dirasakan para seniman dan pekerja
seni. Mereka kesulitan menemukan ru-
ang aktualisasi diri melalui ekspresi seni
sekaligus mendapatkan penghasilan dari
jasa kreatifnya.

Dalam situasi darurat itu, Dinas
Kebudayaan DIY membuka diri untuk
bekerja sama dengan para seniman dan
pekerja seni se DIY. Gairah mengikuti
program ini sangat besar. Ratusan pro-
posal masuk. Setelah diseleksi Dinas
Kebudayaan DIY, terpilihlah lebih dari
150 proposal.

Karya para seniman dan pekerja seni
tersebut akan ditayangkan di Youtube
atau streaming pada pertengahan sam-
pai akhir Juni 2020. Karya- karya terse-
but berupa: tutorial seni/budaya, pemer-
an senirupa, pementasan drama, pan-
tomime, seni boneka, monolog, komedi/-
lawak dagelan mataram, ketoprak,
musik, tari, wayang dan lainnya. Durasi
5-45 menit. Mereka tetap menjalankan
protokol kesehatan selama proses peng-
garapan berlangsung.

Berpikir Visual

Seni dalam jaringan internet meru-
pakan genre yang berbeda dengan seni
konvensional (bertatap muka langsung

Indra Tranggono

dengan penonton). Perbedaannya
meliputi: watak media audio-visual, sis-
tem tayangan yang menggunakan inter-
net, pendekatan estetik (penggarapan
yang disesuaikan dengan karakter media
yang cenderung filmis). Tentu karakter
penonton (warganet/netizen) yang serba
ingin cepat tahu dan tidak terlalu setia
pada pilihan tayang.

Dalam proses kreatif, persoalan utama
seni daring adalah cara berpikir visual.
Artinya kreator dituntut mampu
menyusun gagasan sosial dan gagasan
estetik (simbol-simbol) secara visual, se-
hingga gagasan dan pesan sosial gam-
pang ditangkap penonton. Namun jika
masih menggunakan pendekatan kon-
vensional (verbal dan gaya panggung)
mereka akan kesulitan membangun ci-
traan-citraan visual dan auditif. Sajian
jadi bertele-tele, memakan durasi pan-
jang, monoton, dan membosankan. Seni
visual dan auditif bersifat menonjok
langsung atensi dan emosi

Artinya, sajian seni dengan konten serius
bisa diolah secara bagus dan menarik, se-
hingga mampu berhadapan dengan
paket-paket lain yang sensasional.
Budaya tanding yang diberikan berupa
pengkayaan konten dan cara pandang
yang berbeda (dari kaca mata budaya).

Menjadi nilai yang penting, jika sajian
produk Dinas Kebudayaan DIY itu
nantinya mampu merebut perhatian
warganet. Warganet akan mendapatkan
asupan gizi budaya, bukan sekadar hi-
buran dan sensasi. Ada proses edukasi.
Warganet didorong untuk memberi per-
hatian pada konten-konten bernilai.

Ke depan, tradisi baru seni daring ini
bisa dikembangkan baik secara isi (per-
soalan tematik), teknik penggarapan, ke-
ragaman sajian, jangkauan sasaran
maupun politik anggaran. Sudah saat-
nya kreator seni menjadikan dunia maya
sebagai lahan kreatif. Sudah saatnya pe-
merintah memfasilitasinya. Ada sinergi
kreatif yang menguntungkan publik. (-0

*) Indra Tranggono,
praktisi kebudayaan

penonton. Semiotika (sis-
tem tanda simbolik) disu-
sun secara logis. Ringkas,
padat, jitu dan jelas dalam
berkomunikasi.
Budaya Tanding

Selama ini, tayangan
sensasional lebih digemari
penonton dan berpotensi
viral daripada sajian yang
serius dan menuntut orang
berfikir. Misalnya soal
kriminal, gosip, isu politik
yang panas, mistik, seks,
dan komedi. Hal ini jadi
tantangan bagi Dinas
Kebudayaan DIY dan para
seniman yang berkarya se-
cara daring untuk mencip-
takan budaya tanding.

Fojok KR

Fajar Gegana resmi jadi Wabup Kulonprogo.
- Selamat dan semoga sukses menjalankan
amanat.

Positif Covid-19 naik tajam.
- Peringatan keras bagi kita semua!

UGM melejit ke peringkat 250 dunia.
- Bravo untuk segenap civitas akademika.
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